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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini mengkaji pengetahuan pengunjung mahasiswa sebanyak 63 orang tentang konsep

Idquo; Segjarah Nasional Indonesiardquo; lewat dioramayang divisualisasikan di Museum Sejarah Nasional
MSN di Tugu Monumen Nasional. Pengukuran meaning making pengunjung dengan menggunakan
metodologi Personal Meaning Mapping PMM yang dikembangkan oleh John H. Falk ini terdiri atas 4
dimensi, yaitu extent, breadth, depth, dan mastery. Rata-rata pada setiap dimensi terjadi perubahan kenaikan,
dari tahap sebelum sampai sesudah melihat diorama M SN. Pada dimensi extent, perubahan jumlah kosakata
sebelum dan sesudah melihat diorama mengalami kenaikan dari 339 kosakata menjadi 554 kosakata . Pada
dimensi breadth, persentase pengunjung yang menyebutkan 3 fase sgjarah jugaterjadi peningkatan sesudah
pengunjung melihat diorama. Pada dimens depth, kedalaman pengetahuan pengunjung MSN mengalami
kenaikan, dari sekadar pengetahuan minimal menjadi pengetahuan yang lebih luas. Pada dimensi mastery,
penguasaan pemahaman pengunjung baik sebelum maupun sesudah melihat dioramatergolong kategori B
pemahaman akurat, bisa menyebutkan satu sampai dua konsep yang sesuai . Secara akademik, penggunaan
metodologi PMM ini memperkaya ragam kajian pengunjung dengan pendekatan konstruktivis, sementara
secara praktis berguna bagi pihak museum sebagai bahan evaluasi pameran museum agar |ebih kontekstual
sesuai harapan pengunjung.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This research measured the depth of knowledge of 63 college university 39 s students about a concept of
National History of Indonesia visualised by dioramasin Museum Sejarah Nasional MSN . This research
used a Personal Meaning Mapping PMM methodol ogy developed by John H. Falk which rsquo s derived
from a constructivist approach. PMM measured the 4 dimensions of knowledge score extent, breadth, depth,
and mastery. Most of the results of PMM changed significantly. In extent dimension, the quantity of
vocabularies raised from 339 on entry to 554 vocabularies on exit. In breadth dimension, the percentage of
visitors mentioning 3 phases of history increased from entry to exit phase. In depth dimension, the visitor
rsquo s depth of knowledge increased from minimal response to extensive response. In mastery dimension,
most of the score of visitor rsquo s understanding mastery on National History of Indonesiawere B accurate
understanding, mentioning one or two concepts accurately . Academically, this PMM methodology enriches
the variant of visitors study, especially in constructivist learning on museum. Practically, this PMM
methodology has advantages to museum to make an evaluation of the exhibition to be contextual as visitors
expect.
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